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INTISARI 

ANALISIS  USAHATANI TEMBAKAU SRINTIL DI DESA BANARAN 

KECAMATAN TEMBARAK KABUPATEN TEMANGGUNG 

M Ghosan ALFahmi / 20140220002 

Sutrisno, SP., MP. / Dr. Ir. Indardi, M. Si 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya, penerimaan, pendapatan, 

keuntungan petani petani tembakau Srintil  di Desa Banaran Kecamatan 

Tembarak Kabupaten Temanggung. Penentuan responden dengan jumlah 

responden 24 dari 604 petani tembakau Srintil yang mendapatkan hasil tembakau 

Srintil pada tahun terakhir.Metode analisis menggunakan analisis biaya produksi, 

penerimaan, pendapatan, keuntungan. Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya 

usahatani tembakau Srintil Rp.14.123.792 Penerimaan sebesar Rp. 33.021.894 

Pendapatan Rp. 26.579.816,-. Keuntungan Rp. 18.836.000,-.  Bibit, luas lahan, 

pupuk kandang, pupuk phonska, Urea, Za, tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga 

kerja luar keluarga berpengaruh terhadap biaya yang di keluarkan untuk produksi 

tembakau Srintil. 

Kata kunci: Biaya, Keuntungan, Penerimaan, Pendapatan, Tembakau Srintil 
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KECAMATAN TEMBARAK KABUPATEN TEMANGGUNG 

PROFIT ANALYSIS OF SRINTIL TOBACCO FARMING IN BANARAN 

VILLAGE, TEMBARAK DISTRICT, TEMANGGUNG REGENCY 

M Ghosan ALFahmi / 20140220002 

Sutrisno, SP., MP. / Dr. Ir. Indardi, M. Si 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

ABSTRACT 

This research aimed to findthe  costs, revenues, income, profit of Srintil 

tobacco farming in Banaran Village, Tembarak District, Temanggung Regency. 

Determination of respondents with the number of respondents 24 out of 604 

Srintil tobacco farmers who received Srintil tobacco products in the last year. The 

analytical method uses an analysis of the costs of production, revenue, income, 

profits. The results showed that the cost of Srintil tobacco farming was Rp. 

14.123.792. Rp. 33,021,894. The revenue was Rp. 26.579.816. The benefit was Rp. 

18.836.000. Seedlings, land area, manure, phonska fertilizer, Urea, Za, labor in 

the family and outside family labor affect the costs incurred for the production of 

Srintil tobacco.  
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